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Abstrak 

 

Sistem Pakar adalah salah satu bagian dari Kecerdasan 

Buatan yang berisi pengetahuan dan pengalaman yang 

disisipkan oleh banyak ahli ke dalam bidang 

pengetahuan tertentu, sehingga setiap orang dapat 

menggunakannya untuk memecahkan masalah tertentu, 

dalam hal ini diagnosis penyakit pada burung lovebird. 

Burung lovebird adalah salah satu jenis burung 

pemakan biji-bijian. Warna, suara dan perilaku lucu 

membuat burung lovebird salah satu pilihan sebagai 

hewan peliharaan. Tetapi sejoli juga rentan terhadap 

penyakit. Dengan memanfaatkan metode Penalaran 

Berbasis Kasus, aplikasi dapat dibuat untuk 

mendiagnosis penyakit burung lovebird. Dengan 

harapan sistem ini dapat digunakan sebagai sarana atau 

sebagai pengetahuan dalam menjaga kesehatan burung 

lovebird dan membantu pengguna untuk mendapatkan 

hasil yang optimal dalam menjaga pertumbuhan setiap 

burung lovebird. Metode Penalaran Berbasis kasus 

(CBR) digunakan dalam aplikasi Diagnostik Penyakit 

Burung Lovebird menggunakan Penghitungan Nearest 

neighbour, di mana data kasus baru akan dibandingkan 

dengan data kasus lama dalam database, dan kemudian 

menghitung kriteria kesamaan berdasarkan rumus atau 

ketentuan yang berlaku. 

Kata kunci: Sistem Pakar, Lovebird Bird, Diagnosis, 

Case Based Reasoning. 

1. Pendahuluan 

Sistem pakar yang dibangun merupakan suatu aplikasi 

berbasis komputer dengan memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang berfungsi 

sebagai sistem alat bantu atau pemberi rekomendasi dari 

proses identifikasi penyakit pada burung lovebird kepada 

user. Data rekomendasi yang dihasilkan dari sistem ini 

berisi deskripsi, penanganan, gambar dan perhitungan 

metode Case Based Reasoning (CBR). Sistem ini 

menganalisa gejala-gejala yang tampak secara fisik 

maupun nonfisik yang dimasukkan oleh user, sehingga 

didapatkan suatu hasil identifikasi penyakit pada burung 

lovebird yang berupa deskripsi dan penanganan dari 

suatu penyakit dengan nilai certainty factor tertinggi. 

Burung lovebird merupakan salah satu jenis burung 

pemakan biji-bijian. Warna, suara dan tingkah lakunya 

yang lucu membuat burung lovebird menjadi salah satu 

pilihan sebagai hewan peliharaan. Tetapi burung 

lovebird juga rentan terhadap serangan penyakit. Banyak 

orang yang tidak mengetahui cara penanganan burung 

lovebird yang terserang penyakit. Mengidentifikasi 

penyakit yang menyerang burung lovebird dapat 

diketahui dari gejala-gejala yang tampak secara fisik 

maupun nonfisik pada burung lovebird, kemudian 

mencari sebabnya atau membaca buku. Hal tersebut 

memerlukan waktu yang lama bila dibandingkan dengan 

memanfaatkan sebuah sistem pakar untuk mencari 

solusinya. Maka dari itu penulis tertarik untuk menyusun 

skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Case Based 

Reasoning (CBR) Untuk Mendiagnosa Penyakit Pada 

Burung Lovebird Berbasis Web”. Aplikasi ini dibangun 

dengan menggunakan Macromedia Dreamweaver 8 dan 

MySQL dan sebagai media perancangannya. 

Dari latar belakang diatas, maka penulis menemukan 

identifikasi masalah yaitu banyaknya pemelihara yang 

tidak mengetahui cara penanganan burung lovebird yang 

terkena penyakit serta mahalnya biaya untuk ke dokter 

hewan.  

Yang menjadi pokok masalah dalam penelitian adalah 

“Bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem 

pakar untuk mendiagnosa penyakit burung lovebird 

menggunakan metode Case Based Reasoning ”  

Tujuan dari penelitian ini adalah memudahkan untuk 

mengetahui diagnosa dan cara mengatasi penyakit 

burung lovebird dengan menerapkan metode CBR. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan petunjuk 

alternatif dalam mendiagnosa penyakit pada burung 

lovebird. 

2. Pembahasan 

Tampilan proses perhitungan metode CBR diagnosa 

penyakit pada burung lovebird merupakan tampilan yang 

digunakan user untuk melakukan proses perhitungan 

diagnosa berdasarkan gejala penyakit yang diinputkan. 

Berikut ini merupakan gambaran tampilan proses 

perhitungan CBR: 
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Gambar 2. Tampilan Proses Perhitungan Metode CBR 
 

3.1 Penerapan Algoritma Metode CBR 

Tahapan-tahapan algoritma sistem dalam proses 

Case Based Reasoning adalah sebagai berikut: 

1. Membangun basis kasus,yang digunakan sebagai 

tempat penyimpanan. Pada langkah ini, setiap 

kasus yang disimpan dibagi menjadi dua faktor, 

yaitu: 

 

Tabel 1. Faktor Keputusan 

 
 

Pembagian ini dilakukan untuk memudahkan 

penyimpanan data kasus ke dalam basis kasus dan 

pengambilan  data yang sesuai dengan  kasus baru. 

Setiap kasus yang disimpan memiliki empat bagian yang 

digunakan penyimpanan data kasus. Tetapi dari dua 

faktor, hanya satu faktor yang digunakan dalam 

pencarian kemiripan kasus, sedangkan faktor penyakit 

dan solusi tidak diikutsertakan. Gejala-gejala penyakit 

atau faktor A1, bagian ini berisi gejala-gejala yang 

menyebabkan suatu penyakit pada burung lovebird. 

Seorang pemilik burung lovebird ingin mengetahui 

penyakit apa yang diderita oleh hewan peliharaannya 

tersebut. Dari banyak gejala yang diinputkan, dia hanya 

memilih 6 (enam) gejala penyakit yang diderita oleh 

burung lovebird peliharaanya tersebut yaitu ; 1. 

mendengkur pada malam hari, 2. kotoran berwarna putih 

seperti kapur, 3. aktivitas burung menurun, 4. kotoran 

berwarna keruh, 5.lemah dan 6. tidak bergairah. Berikut 

ini penjelasan dari masalah tersebut diatas: 

 

Faktor gejala yang menyebabkan penyakit pada 

burung lovebird dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Faktor Gejala 

 
Sedangkan penyakit serta sebagian data solusi 

penyakit tersebut disajikan dalamTabel 3 dan Tabel 4 

dibawah ini : 

 

Tabel 3. Faktor Penyakit 

 



Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknologi Informasi 2018 
SENSITEK 2018 
STMIK Pontianak, 12 Juli 2018 

 

 

721 
 

Tabel 4. Faktor Solusi 
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Sebagian data kasus(casebase) yang digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan disajikan dalam Tabel 5. 

berikut : 

 

Tabel 5. Tabel Faktor Dasar Pengambilan Keputusan 

 

 
 

 

 

Tabel 6. Faktor Solusi 

 

 
Dari hasil perhitungan pada Tabel 6, didapatkan satu 

kasus lama yang memiliki tingkat kemiripan paling 

tinggi dengan kasus yang baru dari pada kasus-kasus 

lainnya,yaitu kasus R08 dengan nilai kemiripan sebesar 

0,50 atau 50%.Pengambilan data (reuse), pada langkah 

ini kasus-kasus yang telah tersimpan dalam basis kasus 

diambil atau dipilih sebagai sebuah solusi, dimana data 

ditampilkan dengan urutan tingkat nilai kemiripan 

(similarity) yang paling tinggi dengan range antara 0 

sampai 1. Kriteria untuk pemilihan kasus adalah kasus 

yang memiliki kemiripan paling tinggi dengan kasus 

baru yang akan disarankan sebagai solusi. Sehingga 

pada kasus baru diatas, solusi kasus R08 akan 

direkomendasikan sebagai solusi dari kasus baru 

tersebut. 

 

3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi 

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Proses pembuatan aplikasi Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa Penyakit Burung Lovebird dilakukan 

dengan metode CBR (Case Based Reasoning) 

menggunakan data gejala, data penyakit dan data 

rule yang akan dihitung secara sistematik. 

b. Pengguna dapat mengetahui penyakit dan cara 

mengatasi penyakit pada burung lovebird di 

aplikasi ini berdasarkan gejala yang diinputkan. 

. 
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